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nilai karakter kepedulian lingkungan hidup  

 
 

Asep Kurnia Jayadinata*), Idat Muqodas, Dhea Ardiyanti 
Universitas Pendidikan Indonesia, Indonesia 

 
  ABSTRACT  

 Kesadaran lingkungan menjadi semakin penting di tengah tantangan 
lingkungan global yang semakin kompleks. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi dan menganalisis tingkat kesadaran lingkungan 
mahasiswa sebagai karakter kepedulian lingkungan hidup. Penelitian ini 
berupaya menggali kesadaran lingkungan mahasiswa calon guru 
dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif melalui kuesioner 
sebagai instrumen pengumpulan data. Sampel penelitian terdiri dari 
186 mahasiswa yang berasal calon guru SD dan calon guru PAUD. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa menunjukkan 
tingkat kesadaran lingkungan beraada pada kategori sedang. Temuan ini 
menyoroti pentingnya pendidikan lingkungan dan partisipasi aktif 
dalam kegiatan lingkungan di kampus untuk meningkatkan kesadaran 
lingkungan mahasiswa. Implikasi penelitian ini adalah perlunya 
program-program yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran 
lingkungan di area perguruan tinggi, serta penekanan pada integrasi 
pendidikan lingkungan dalam kurikulum akademik. Dengan demikian, 
diharapkan kesadaran lingkungan mahasiswa dapat ditingkatkan, yang 
nantinya akan berkontribusi pada pelaksanaan pembelajaran dan 
mengaplikasikannya di duni pendidikan.  
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Pendahuluan  
Kepedulian terhadap lingkungan ditandai dengan sikap dan perilaku yang menghindari kerusakan 
lingkungan hidup serta upaya terus-menerus untuk memulihkan kerusakan yang telah terjadi. 
Seperti yang dikemukakan oleh Narwanti (2011) bahwa peduli lingkungan merupakan sikap dan 
tindakan yang berupaya untuk mencegah, mengembangkan dan memperbaiki kerusakan yang terjadi 
pada  lingkungan sekitarnya. Dalam realitas sosial masyarakat, kurangnya kepedulian lingkungan 
menjadi topic yang krusial untuk terus diperhatikan. Kurangnya kepedulian individu terhadap 
lingkungan dapat menimbulkan permasalahan yang seringkali memiliki dampak yang keberlanjutan 
(Wibawa, 2019). Pengelolaan lingkungan yang tidak tepat, menjadi salah satu permasalahan yang 
ditimbulkan dari kurangnya kesadaran lingkungan masyarakat. Banyak ruang hijau seperti 
perkebunan, hutan, dan sawah, telah diubah menjadi tempat tinggal, tempat kerja, bangunan 
komersial, pusat rekreasi, dan penggunaan lainnya (Purnayudhanto, Sibly, dan Nugraha 2023; 
Widjajanti 2013).  

Fenomena tersebut sudah banyak terlihat di beberapa kota salah satunya terjadi di Purwakarta. 
Salah satu kota industri yang ada di Provinsi Jawa Barat ini memiliki sejumlah pabrik dan fasilitas 
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produksi yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah. Namun, seperti halnya kota 
industri lainnya, aktivitas industri ini juga memiliki dampak terhadap lingkungan alamnya. 
Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa tidak pedulinya individu akan berdampak pada 
timbulnya permasalahan lingkungan. Dengan demikian menjadi penting untuk memperkenalkan dan 
menanamkan kesadaran akan lingkungan hidup kepada generasi masa depan. Bukan hanya 
pengetahuan tentang lingkungan akan tetapi termasuk sikap dan tindakan yang mencerminkan 
peduli lingkungan (Chan dkk. 2019). Sebab keberhasilan pendidikan karakter bukan hanya dari 
perspektif kognitif saja, namun juga afektif dan psikomotor (S. Ahmad, 2022; Marlina & Hendri, 2022; 
Sin & Cahyani, 2022). Dengan membentuk sikap peduli lingkungan sejak dini, maka akan terbentuk 
generasi yang lebih sadar akan pentingnya menjaga lingkungan. Mereka akan menjadi agen 
perubahan yang mempromosikan keberlanjutan dan perlindungan lingkungan saat dewasa nanti. 
Ditunjukkan dengan tumbuhnya kemampuan untuk dapat terus mengedukasi diri serta orang lain 
akan pentingnya kesadaran lingkungan dengan memilih gaya hidup yang sederhana, mengurangi 
konsumsi berlebih dan limbah.  Maka dari itu, pendidikan karakter peduli lingkungan menjadi 
investasi jangka panjang dalam menciptakan masyarakat yang lebih berkelanjutan dan peduli 
terhadap alam. 

Peran guru dalam membentuk karakter peserta didik yang peduli lingkungan sangatlah penting, 
sebab guru memiliki pengaruh yang signifikan dalam kehidupan anak-anak, terutama di lingkungan 
sekolah (Muqodas, 2015). Seperti yang dikemukakan oleh Marjuni, (2016) bahwa calon guru memiliki 
tanggung jawab untuk mengajarkan nilai-nilai keberlanjutan kepada siswa. Dengan memiliki 
kepedulian lingkungan, mereka dapat mengintegrasikan konsep-konsep lingkungan dalam 
kurikulum dan kegiatan belajar mengajar. Dalam praktknya, guru dapat menjadi contoh yang baik 
dalam praktik-praktik ramah lingkungan. Sejatinya, kepedulian lingkungan merupakan bagian dari 
pengembangan karakter yang baik, termasuk rasa tanggung jawab, empati, dan kerjasama. Nilai-nilai 
ini penting untuk membentuk individu yang beretika dan berkontribusi positif bagi masyarakat.  
Maka dari itu, dengan adanya peranan guru yang proaktif dan terarah, dapat menjadikan guru sebagai 
agen perubahan yang kuat dalam membentuk karakter peserta didiknya, sehingga mereka menjadi 
individu yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan di sekitar mereka. 

Upaya dalam pembentukan karakter guru yang diharapkan menjadi tanggung jawab bersama 
untuk memastikan bahwa setiap individu calon pendidik memperoleh pemahaman yang kuat 
tentang pentingnya menjaga lingkungan sebelum mengaplikasikannya di dunia pendidikan. 
Meningkatkan kepedulian lingkungan di kalangan calon guru dan mahasiswa akan membawa 
dampak positif yang luas, tidak hanya untuk lingkungan tetapi juga untuk pengembangan individu 
dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan memprioritaskan penanaman karakter peduli 
lingkungan kepada calon pendidik Anak Usia Dini dan Sekolah Dasar, kita dapat memastikan bahwa 
generasi mendatang akan tumbuh sebagai individu yang bertanggung jawab dan peduli terhadap 
lingkungan di sekitar mereka (Maharani dkk al., 2020). 

Gerakan peduli lingkungan hidup termasuk pada salah satu nilai-nilai karakter nasionalis 
(Cahyaningrum dkk., 2017; Kemendiknas, 2010). Ketika kita berpikir, berefleksi, dan berperilaku yang 
mengutamakan kepentingan bangsa, lingkungan hidup, sektor sosial, budaya, dan politik 
dibandingkan kepentingan diri sendiri dan kelompok, maka kita sedang menunjukkan nilai-nilai 
karakter nasionalis. Begitu juga dengan menghargai lingkungan hidup, menjaga kelestarian sumber 
daya alam, cinta tanah air, dan disiplin merupakan beberapa nilai yang terkandung dalam karakter 
nasionalis. Hal ini menunjukkan bahwa karakter peduli terhadap lingkungan tersebut bukanlah 
anugerah atau naluri alami, namun merupakan hasil dari proses pendidikan yang komprehensif. 
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Adanya penguatan karakter menjadi gerbang utama dalam pembenahan pendidikan (Murhayati & 
Irma, 2017; Sudarma, 2022). Maka dari itu, perlu dilakukan upaya menanamkan pendidikan karakter 
kepedulian terhadap lingkungan yang melibatkan semua pihak. Bukan hanya keluarga akan tetapi 
lingkungan masyarakat luas serta lingkungan sekolah juga turut andil dalam mencapai keberhasilan.  

Adapun indikator dari karakter kepedulian lingkungan dalam mencegah terjadinya kerusakan 
diantaranya (Jayadinata, 2022; Saputri, 2019; Sofiana Haul, 2021) yaitu: (1) perawatan lingkungan, 
berkaitan dengan sikap dan perilaku individu dalam menjaga lingkungan bersih dan tertib; (2) 
pengurangan penggunaan plastik, berkaitan dengan sikap dan perilaku individu terhadap 
mengurangi sampah plastik; (3) pengelolaan sampah menurut jenisnya, berkaitan dengan sikap dan 
perilaku individu terkait pentingnya memilah sampah dan membuangnya menurut jenisnya pada 
tempat yang tepat; (4) pengurangan emisi karbon, berkaitan dengan sikap dan perilaku individu 
dalam upaya mengurangi kegiatan yang dapat meningkatkan gas rumah kaca (5) penghematan 
energi, berkaitan dengan sikap dan perilaku individu dalam menjaga ketersediaan air bersih dan 
memanfaatkan listrik secara bijak dalam rangka menghentikan pemanasan global agar tidak semakin 
parah. Indikator lain dari karakter kepedulian lingkungan dalam upaya memperbaiki kerusakan, yaitu 
: (1) menanam pohon, sebagai solusi dalam mengurangi emisi karbon; (2) pemanfaatan barang bekas, 
yang dilakukan sebagai upya untuk mengolah barang bekas dan sampah plastik menjadi barang yang 
bermanfaat guna mengurangi sampah di lingkungan sekitar (Irfianti dkk., 2016; Saripudin, 2017). 
Dengan demikian, setiap calon guru perlu memiliki pemahaman dan tanggung jawab terhadap 
kepedulian lingkungan sehingga dapat mengajarkan, mempraktikan serta menginspirasi peserta 
didiknya kelak.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Millatuzzuhriyah dkk., (2019) menyimpulkaan bahwa 
tingkat kesadaran mahasiswa masih tergolong rendah yang disebabkan oleh pola hidup mahasiswa 
baik di dalam maupun di luar kelas. Diana Ayu dan Sugiarto, (2020) dengan penelitiannya 
menunjukkan bahwa tingkat kesadaran mahasiswa termasuk kategori tinggi akan tetapi disisi tingkat 
perilaku mahasiswa tergolong rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa kesadaran mahasiswa 
hanya sebatas teori namun dalam praktiknya masih perlu ditingkatkan. Penelitian lainnya dilakukan 
oleh Hasanah dkk., (2023) menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kesadaran lingkungan 
yang tinggi. Hal ini terukur dari pengetahuan, sikap dan perilaku mahasiswa yang menunjukkan 
sudah mampu meningkatkan pemahaman akan menajga dan melestarikan lingkungan yang diiringi 
dengan sikap serta tindakannya. 

Penelitian tentang kesadaran dan perilaku peduli lingkungan mahasiswa di Indonesia masih 
belum banyak dilakukan. Meskipun masalah lingkungan semakin mendapat perhatian global 
termasuk di Indonesia, namun penelitian yang fokus pada perilaku mahasiswa dalam konteks 
lingkungan masih terbatas. Dengan demikian, berdasarkan fenomena yang ada, maka peneliti 
berupaya untuk mengungkap kesadaran lingkungan calon guru sebagai nilai Karakter Kepedulian 
Lingkungan Hidup di lingkup Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD) dan Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar (PGSD).  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan sasaran mahasiswa calon Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini dan calon Guru Sekolah Dasar di Purwakarta. Sampel diambil dengan 
teknik purposive sampling yaitu sebanyak 186 mahasiswa dengan mendasar pada karakteristik 
mahasiswa tersebut sedang menepuh pendidikan untuk menjadi pendidik PAUD dan SD serta belum 
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melakukan kontrak matakuliah pendidikan lingkungan. Penelitian ini menggunakan instrument 
berbentuk kuisioner yang dirancang untuk mengetahui kesadaran lingkungan dari tiga aspek yang 
meliputi pengetahuan, sikap dan perilaku dengan jawaban yang disusun menggunakan skala likert 5 
jenjang. Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis dengan menguji mean dan tingkatan 
menggunakan statistika deskriptif. Dalam memastikan hasil penelitian yang akurat maka melibatkan 
ahli atau pakar dalam bidang yang relevan untuk menilai apakah instrumen mencakup semua aspek 
yang dimaksud. Adapun nilai interval dapat dikategorikan sebagai berikut : Sangat rendah dengan 
rentang rata-rata (1.81-2.44), Rendah (2.45-3.07), sedang (3.08-3.71), tinggi (3.72-4.34), dan sangat 
tinggi (4.35-3.97).  

 

Hasil dan Pembahasan 
Kesadaran Lingkungan Mahasiswa  
Para mahasiswa sebagai calon guru perlu memiliki kesadaran lingkungan sebagai nilai karakter 
kepedulian lingkungan hidup. Sebab nantinya para calon guru akan menjadi bagian integral dari 
proses belajar mengajar dalam mengembangkan sumber daya manusia yang mempunyai potensi 
untuk berkembang (Jainiyah dkk., 2023). Mereka memiliki peranan yang aktif dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang berorientasi terhadap lingkungan sehingga dapat membantu dalam 
upaya pengembangan karakter peserta didik di pendidikan dasar. Seperti yang dikemukakan oleh 
Ismail (2021) bahwa penanaman pengetahuan, sikap dan tindakan pada pendidikan dasar merupakan 
aspek yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak. Pendidikan dasar tidak hanya fokus 
pada pengajaran akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan yang akan 
menjadi fondasi bagi kehidupan peserta didik di masa depan. Seperti ungkapan Paul Tan Istandar 
(2022) Pendidikan karakter dapat membentuk kesadaran moral dengan memperkuat nilai-nilai 
universal seperti kerjasama, kejujura dan empati. Dengan demikian, mahasiswa sebagai calon guru 
memang perlu memiliki kesadaran lingkungan terlebih dahulu sebelum mengajarkannya kepada 
peserta didik. 

 
 

Gambar 1. Hasil Pengukuran Dimensi Pengetahuan Mahasiswa 
(Sumber : Data Primer, 2024) 

Kesadaran lingkungan mencangkup pemahaman, perhatian, dan tindakan yang diambil oleh 
setiap mahasiswa terhadap isu-isu lingkungan (Millatuzzuhriyah et al., 2019; Miterianifa & Mawarni, 
2024). Hal ini mencakup berbagai aspek seperti pengetahuan tentang masalah lingkungan, sikap 
terhadap lingkungan, serta tindakan nyata yang dilakukan untuk melindungi dan memperbaiki 
lingkungan. Dengan upaya memahami, memperhatikan, dan mengambil tindakan konkret, 
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mahasiswa dapat secara efektif mengelola lingkungan dan memastikan kelestariannya untuk 
generasi mendatang (Abidin & Hasibuan, 2022). Maka dari itu, individu yang sadar lingkungan 
biasanya memiliki pengetahuan yang baik tentang pengelolaan lingkungan serta isu-isu lingkungan 
yang berkembang. Begitu juga yang diuatarakan Zulfa et al., (2015) bahwa kurangnya kesadaran 
lingkungan tercipta dari kurang terbukanya cara pandang terhadap berabagi isu yang ada di 
lingkungan. Secara rinci hasil pengukuran dimensi pengetahuan tersaji dalam gambar 1. 

Dimensi pengetahuan diukur dengan 6 aspek yang meliputi mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Berdasarkan sajian data di atas terlihat 
bahwasanya rata-rata mahasiswa dalam aspek menganalisis menunjukkan nilai sebesar 4,5. Respon 
mahasiswa menunjukkan bahwa mereka mampu menganalisis isu-isu lingkungan dan dapat 
berkontribusi secara signifikan dalam upaya pelestarian lingkungan. Kemampuan analisis ini 
melibatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah, penyebab, dampak, dan solusi potensial 
(Ahmad, 2010; Handiyati dkk., 2023). Hal ini menjadikan dasar bahwa para mahasiswa dapat 
mengembangkan kemampuan analisis yang kuat terkait isu-isu lingkungan, yang tidak hanya 
meningkatkan pemahaman mereka tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pelestarian 
lingkungan. Selaras dengan yang dikemukakan oleh bahwa Hasanah dkk (2023) selain aspek 
akademis, partisipasi aktif dalam kegiatan praktis seperti proyek-proyek lapangan, kampanye 
penyuluhan, atau bahkan magang di lembaga-lembaga lingkungan dapat memberikan wawasan yang 
berharga dan pengalaman langsung dalam menangani isu-isu lingkungan secara nyata. Para 
mahasiswa tersebut dapat mengutamakan pada konsep memahami dan memecah masalah 
lingkungan menjadi komponen-komponen yang lebih kecil dan mengidentifikasi hubungan antar 
komponen tersebut. 

Berbeda yang terlihat dalam aspek mengevaluasi atau mensintesis mahasiswa masih tergolong 
rendah terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 2,89. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum mahasiswa belum mampu memunculkan ide-ide baru untuk meningkatkan kesadaran 
lingkungan, seperti memberi contoh atau melakukan kegiatan kreatif. Adapun yang terjadi ini 
dipengaruhi dengan kurangnya pelatihan yang memadai dalam menilai data, argumen, dan solusi 
terkait isu lingkungan, sehingga mahasiswa kesulitan dalam melakukan sintesis dan evaluasi yang 
efektif. Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Diana Ayu dan Sugiarto, (2020) bahwa Kesadaran 
lingkungan yang rendah di kalangan mahasiswa dapat berasal dari kurangnya pemahaman tentang 
urgensi dan kompleksitas isu-isu lingkungan. Jika mahasiswa tidak melihat relevansi langsung dari 
isu-isu tersebut terhadap kehidupan mereka atau masa depan mereka, maka mereka tidak terdorong 
untuk mengevaluasi atau mensintesis informasi terkait dengan serius. Berdasarkan hasil kemampuan 
analisis yang lebih tinggi daripada kemampuan evaluasi dalam kesadaran lingkungan mahasiswa 
mencerminkan pentingnya pemahaman mendalam dan berbasis data tentang masalah lingkungan. 
Sebab, melalui pemahaman sebagai dimensi pengetahuan pada karakter peduli lingkungan dapat 
memberikan arah untuk memastikan individu dapat bertindak berdasarkan informasi yang benar dan 
relevan. 

Analisis yang kuat memberikan dasar yang kokoh untuk tindakan dan kebijakan yang efektif. 
Namun, evaluasi tetap penting untuk memastikan bahwa tindakan dan kebijakan yang diambil 
benar-benar efektif dan dapat disesuaikan berdasarkan hasil yang diperoleh. Adanya integrasi 
tersebut, menghasilkan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan dalam mengatasi masalah 
lingkungan. Maka dari itu diperlukan pendekatan yang komprehensif yang mencakup edukasi 
mendalam, pengembangan keterampilan analitis, peningkatan keterlibatan, pemanfaatan teknologi, 
evaluasi berkelanjutan, dan pengembangan kesadaran lingkungan. Miterianifa & Mawarni, (2024) 
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mengemukakan bahwa literasi lingkungan memainkan peran kunci dalam meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran lingkungan. Hal ini dapat membuka wawasan berkaitan dengan 
pemahaman mendalam tentang isu-isu lingkungan, serta kemampuan untuk menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan mengambil tindakan yang berkelanjutan. 
Untuk meningkatkan kemampuan tersebut di kalangan mahasiswa perlu pendekatan yang lebih 
holistik dan terintegrasi, termasuk penyediaan kurikulum yang lebih kaya, pengalaman praktis yang 
relevan, dan pengembangan keterampilan analitis serta kritis yang mendalam (Abidin & Hasibuan, 
2022; Turnip, 2023). Sehingga mahasiswa bukan hanya tahu, akan tetapi dapat memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasikan terkait denan dimensi pengetahuan 
kesadaran lignkungan.   

Selain pengetahuan, dimensi sikap yang mencangkup kesiapan atau kesediaan seseorang untuk 
melakukan tindakan menjadi tolak ukur kesadaran lingkungan mahasiswa. Seperti yang 
dikemukakan oleh Karim, (2018) bahwa dimensi sikap termasuk kesiapan seseorang untuk bertindak 
yang terlihat ketika individu dapat merespons dan berinteraksi dengan isu-isu lingkungan. Kesadaran 
lingkungan juga tercermin dalam sikap mahasiswa terhadap lingkungan yang cenderung memiliki 
sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap alam serta mengembangkan kepekaan terhadap 
dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan. Meskipun sikap merupakan suatu kecenderungan 
terhadap tindakan suatu perilaku, namun sikap belum merupakan suatu aktivitas atau tindakan. Ada 
tingkatan sikap yang berbeda-beda meliputi menerima, merespon, menghargai, dan tanggung jawab 
menjadi beberapa tanda dalam dimensi sikap. Hasil pengukuran dimensi Sikap tersaji dalam gambar 
berikut : 

 
Gambar 2. Hasil Pengukuran Dimensi Sikap Mahasiswa 

(Sumber : Data Primer, 2024) 

Menghargai lingkungan sebagai bentuk kesadaran lingkungan menjadi langkah penting dalam 
menjaga dan melestarikan alam. Indikator tertinggi mencapai 3.86 yang terlihat pada aspek 
menghargai. Bentuk kesadaran lingkungan pada aspek menghargai mencangkup sikap yang 
menunjukkan penghormatan, kepedulian, dan tanggung jawab terhadap alam serta sumber daya 
alam di sekitar kita (Desfandi, 2015; Pane, 2013). Respon mahasiswa dapat menunjukkan 
penghargaan mereka terhadap lingkungan alam dan berkontribusi secara signifikan dalam usaha 
pelestarian lingkungan. Keterlibatan mahasiswa dalam usaha pelestarian lingkungan menunjukkan 
kesadaran dan komitmen mereka terhadap menjaga kelestarian lingkungan untuk masa depan. 
Penghargaan terhadap keindahan, keberagaman, dan keberlanjutan lingkungan mahasiswa sudah 
mulai terlihat. Sejatinya setiap tindakan kecil dapat memberikan dampak besar bila dilakukan secara 
kolektif dan konsisten (Miterianifa & Mawarni, 2024). Mahasiswa dapat mempelajari tentang 
ekosistem lokal, flora, fauna, dan keanekaragaman hayati di sekitar mereka dengan seringnya 
mengunjungi atau berpartisipasi dalam kegiatan yang melibatkan warisan lingkungan, seperti taman 
nasional, taman kota, atau tempat-tempat alam lain (Friskila Angela, 2023; Utami & Budiantoro, 
2022).  
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Berbeda yang terlihat pada aspek menerima, rata-rata yang didapat sebesar 3.57. Respon dari 

mahasiswa menunjukkan kurang sensitive terhadap isu-isu lingkungan yang ada. Artinya mahasiswa 
masih belum memiliki kesadaran yang memadai atau kemampuan yang efektif untuk berinteraksi 
secara positif dengan lingkungan alam mereka. Sejatinya, kemampuan menerima lingkungan sangat 
penting dalam membangun kesadaran lingkungan dan bertindak untuk menjaga serta melestarikan 
lingkungan sekitar (Karim, 2018; Nugroho, 2022). Irfianti dkk., (2016)  menyatakan bahwa sikap dan 
karakter peduli lingkungan yang baik akan ditunjukkan dengan perilaku yang mencerminkan 
perhatian, tanggung jawab, dan komitmen yang saling berkaitan terhadap pelestarian dan 
perlindungan lingkungan.  

Menerima dan menghargai lingkungan menjadi langkah pertama dalam mengembangkan 
kesadaran lingkungan yang mendalam. Nugroho, (2022) mengutarakan hal ini menjadi pondasi yang 
perlu ditanamkan dalam membentuk sikap dan tindakan positif terhadap lingkungan alam. Selain itu 
dengan adanya respon baik terhadap lingkungan dengan tindakan nyata serta bertanggung jawab 
terhadap dampak yang dilakukan membentuk inti dari karakter kesadaran lingkungan. Berdasarkan 
hal tersebut dari keempat indikator tersebut yang meliputi menerima, merespon, menghargai, dan 
bertanggung jawab terhadap lingkungan membutuhkan komitmen yang kuat dan konsistensi dalam 
tindakan sehari-hari (Darwis & Siti, 2016). Artinya bahwa setiap individu harus dapat menerima, 
merespon, menghargai dan bertanggungjawab terhadap lignkungan alam sekitarnya. Sikap ini dapat 
diwujudkan melalui berbagai tindakan sehari-hari, mulai dari penggunaan sumber daya yang bijak 
hingga partisipasi aktif dalam kegiatan lingkungan. Dengan mengadopsi dan mempromosikan nilai-
nilai ini, individu dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pelestarian lingkungan. 

Mahasiswa yang memiliki kesadaran lingkungan cenderung melakukan tindakan nyata untuk 
mendukung keberlanjutan lingkungan. Ini bisa berupa partisipasi dalam kegiatan-kegiatan 
lingkungan. Hasil pengukuran dimenasi tindakan tersaji dalam gambar berikut ini :  

 
 

Gambar 3. Hasil Pengukuran Dimensi Tindakan Mahasiswa 
(Sumber : Data Primer, 2024) 

Berdasarkan hasil pengukuran, indikator tertinggi berada pada indikator respon dengan rata-rata 
4,08. Respon yang dimaksud yaitu berupa kesadaran mahasiswa dalam perlunya pendalaman materi 
isu-isu lingkungan dan cara mengajar. Kesadaran mahasiswa dalam perlunya pendalaman materi isu-
isu lingkungan menunjukkan bahwa mereka memahami pentingnya pendidikan lingkungan yang 
lebih baik dan siap untuk mengambil langkah-langkah nyata demi pelestarian lingkungan. 
Millatuzzuhriyah dkk., (2019) mengungkap bahwa mahasiswa yang menyadari perlunya pendalaman 
materi isu-isu lingkungan cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang 
kompleksitas masalah lingkungan. Hal tersebut juga terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan 
mahasiswa mulai mengerti bahwa tanpa pemahaman yang cukup, sulit untuk membuat keputusan 
yang benar terkait dengan pelestarian dan perlindungan lingkungan. Adanya kesadaran ini juga 
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mencerminkan nilai-nilai karakter seperti kesadaran kritis, tanggungjawab, kepedulian terhadap 
lignkungan, kepekaan sosial, kebijaksanaan, serta keterbukaan untuk belajar. Dengan karakter-
karakter ini, mahasiswa menunjukkan tidak hanya kesadaran akan perlunya pendalaman materi isu-
isu lingkungan, tetapi juga komitmen dan motivasi untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut 
dalam tindakan nyata yang berdampak positif bagi lingkungan dan masyarakat.  

Terlihat juga pada gambar grafik di atas rata-rata indikator mekanisme mahasiswa sebesar 3,11. 
Mekanisme ini berkaitan dengan keterlibatan mahasiswa dalam berbagai kegiatan yang berkaitan 
dengan lingkungan. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang cara 
terlibat dalam kegiatan lingkungan atau manfaat dari keterlibatan tersebut. Meskipun adanya 
kesadaran tentang isu-isu lingkungan, tapi dalam praktiknya belum didasari dengan pengetahuan 
yang cukup maka bisa menjadi rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan berbasis 
lingkungan (Ismail, 2021). Hal tersebut dipengaruhi oleh kesadaran tentang isu-isu lingkungan yang 
seringkali dipahami secara teoritis, tetapi tidak selalu diimplementasikan dalam tindakan nyata. 
Mahasiswa mungkin merasa sulit untuk menghubungkan pengetahuan yang mereka pelajari dengan 
tindakan yang dapat mereka lakukan untuk mendukung pelestarian lingkungan. Pengetahuan akan 
mendorong setiap individu untuk berpikir kritis dan bertindak dalam proses penyelesaian 
permasalahan di lingkungan (Munawar dkk, 2019; Vivanti dkk., 2017). Dengan demikian, 
peningkatan pengetahuan adalah kunci untuk meningkatkan partisipasi.  

Secara keseluruhan, dilihat dari aspek pengetahuan, sikap dan tindakan menunjukkan bahwa 
mahasiswa masih perlu pembinaan terkait dengan kesadaran lingkungan. Seperti yang terlihat pada 
data berikut ini.  

 
Gambar 4. Hasil Pengukuran Kesadaran Lingkungan Mahasiswa 

(Sumber : Data Primer, 2024) 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa kesadaran lingkungan mahasiswa berada di kategori 
sedang. Ditunjukkan dari rata-rata pengetahuan mahasiswa sebesar 3.05 berada di interval antara 
2.45-3.07 yang termasuk pada kategori rendah. Pada indikator sikap menunjukkan rata-rata 
mahasiswa sebesar 3.71 berada di interval yang termasuk pada kategori sedang. Begitu juga pada 
indikator tindakan yang menunjuukkan rata-rata mahasiswa sebesar 3.67 yang termasuk pada 
kategori sedang. Hasil tingkat kesadaran mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa berada pada 
tahap conscious incompetence. Harianto (2021) mengemukakan bahwa Conscious incompetence 
(ketidakmampuan yang disadari) merupakan tahap dalam model pembelajaran yang menunjukkan 
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bahwa seseorang menyadari kekurangan pengetahuan atau keterampilannya dalam suatu bidang. 
Artinya bahwa dalam konteks kesadaran lingkungan conscious incompetence merujuk pada tahap di 
mana mahasiswa sudah mulai menyadari bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang terbatas mengenai isu-isu lingkungan dan pentingnya tindakan ramah lingkungan. Mereka 
masih dalam tahap belajar dan belum memanfaatkan kesadaran lingkungan secara maksimal. 
Persetujuan mahasiswa terhadap pernyataan mengenai kesadaran lingkungan dan kemampuan 
mereka dalam merespons, menghargai, dan bertanggung jawab atas kesadaran lingkungannya 
mendominasi pada kategori kesadaran. Nilai sikap yang lebih tinggi daripada pengetahuan dan 
tindakan mencerminkan pentingnya etika, moral, dan perilaku individu terkait dengan kesadaran 
lingkungan.  

Pada beberapa konteks, seperti pendidikan karakter atau pengembangan kepribadian, sikap 
memang bisa dianggap lebih penting karena sikap positif dan etika yang baik dapat mempengaruhi 
tindakan dan motivasi belajar seseorang. Namun, pengetahuan dan tindakan juga penting dan saling 
melengkapi dengan sikap. Pengetahuan memberikan landasan teoritis dan informasi yang diperlukan 
untuk memahami dunia, sementara tindakan atau keterampilan psikomotorik memungkinkan 
individu untuk menerapkan pengetahuan dan sikap dalam situasi nyata. Artinya bahwa perlu adanya 
keseimbangan antara ketiga aspek ini. Sikap yang baik perlu didukung oleh pengetahuan yang 
memadai dan kemampuan untuk bertindak atau berperilaku sesuai dengan pengetahuan dan sikap 
tersebut. Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Diana Ayu & Sugiarto, (2020) bahwa 
Sikap positif terhadap lingkungan atau nilai-nilai etika yang baik dapat menjadi motivasi utama bagi 
seseorang untuk melakukan tindakan yang bermanfaat. Adapun pendapat lainnya dari Nugroho, 
(2022) yang menyatakan bahwa sikap yang positif membantu seseorang mengatasi tantangan 
dengan cara yang lebih konstruktif. Ketika dihadapkan pada masalah lingkungan atau kesulitan 
lainnya, individu dengan sikap positif cenderung mencari solusi daripada menyerah atau mengeluh. 
Mereka lebih termotivasi untuk mencari cara untuk memperbaiki situasi yang ada. Maka dari itu 
melalui penekanan terkait pentingnya sikap positif terhadap lingkungan, sekaligus meningkatkan 
pengetahuan dan memfasilitasi tindakan, maka dapat menciptakan perubahan yang signifikan dan 
berkelanjutan dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan berdasarkan hasil penelitian yaitu melakukan 
pembinaan kesadaran lingkungan berkaitan dengan proses untuk meningkatkan pemahaman, 
kesadaran, dan tanggung jawab mahasiswa terhadap isu-isu lingkungan. Hal ini melibatkan 
pendidikan, penyuluhan, dan pembelajaran untuk menginspirasi tindakan yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan. Kegiatan yang dapat dilaksanakan yaitu pemberdayaan mahasiswa melalui 
kegiatan pelatihan serta mendukung pembentukan komunitas atau organisasi berbasis lingkungan di 
kampus untuk memfasilitasi diskusi dan kegiatan terkait lingkungan. 

 

Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkatan pengetahuan kesadaran lingkungan mahasiswa 
masih berada pada kategori sedang. Maka dari itu menunjukkan adanya kesempatan untuk terus 
meningkatkan emahaman danketrelibatan mahasiswa dalam kajian isu-isu lingkungan. Dari hasil 
penelitian, mahasiswa sudah mulai memiliki sikap dan terlibat dalam tindakan berbasis lingkungan, 
namun mereka masih minim terkait pengetahuan tentang isu-isu lingkungan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan maka perlu diadakan tindakan lanjutan berupa pembinaan terkait 
kesadaran lingkungan mahasiswa dengan melakukan berbagai pelatihan, melibatkan mahasiswa 
dalam kegiatan-kegiatan berbasis lingkungan dan meembuka banyak ruang diskusi untuk mahasiswa 
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dalam mengkaji isu-isu lingkungan. Harapannya agar mahasiswa semakin terbuka dan memiliki 
wawasan yang luas terkait isu-isu lingkungan serta mahasiswa memiliki kesadaran lignkungan yang 
tinggi sehingga siap untuk mengimplikasikannya di lingkup Pendidikan Anak Usia Dinida Sekolah 
Dasar.  
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